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ABSTRAKSI 

Fokus penelitian ini adalah mengenai pandangan Ahmad Deedat terhadap 

penyaliban Yesus Kristus. Analisis yang dilakukan ialah dengan mengkaji pemikiran 

Ahmad Deedat terhadap penyaliban Yesus serta pandangan umat kristiani terhadap 

makna penyaliban Yesus. Berdasarkan itu, maka persoalan yang ingin dijawab dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana representasi teks-teks kitab Perjanjian Baru tentang 

Penyaliban Yesus Kristus dan Bagaimana pandangan Ahmad Deedat terhadap kisah 

penyaliban Yesus? adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin memahami 

pemikiran Ahmad Deedat tentang kisah penyaliban Yesus vis a vis teks Perjanjian 

Baru, sehingga dapat memperkaya khazanah kajian studi agama, terutama agama 

Kristen. 

Penelitin ini dilakukan dengan cara meneliti sumber-sumber pustaka yang 

berkaitan langsung dengan pandangan Ahmad Deedat terhadap penyaliban Yesus. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukumentatif, yaitu 

dengan mengunakan data primer yang diambil dari buku-buku yang secara langsung 

membicarakan tentang permasalahan yang diteliti dan juga dari data sekunder yang 

secara tidak langsung membicarakan masalah yang diteliti, namun masih relevan 

untuk dikutip sebagai pembanding. Sedangkan prosesnya adalah melalui penelaahan 

kepustakaan yang telah diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dan berdasarkan 

content analisys (analisis isi). Kemudian data tersebut disajikan secara deskriptif. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Ahmad Deedat menganggap 

bahwa Yesus Kristus memang benar ditangkap oleh tentara Romawi dan orang-orang 

Yahudi di taman Getsmani, lalu kemudian dibawa ke Mahkamah Agama Yahudi dan 

diadili oleh kepala imam-imam Yahudi. Yesus kristus dinyatakan bersalah atas 

tuduhan penghinaan terhadap ajaran agama dan orang-orang Yahudi bersepakat untuk 

menghukum mati Yesus. Sebelum dijatuhi hukuman mati, Yesus dihadapkan kepada 

Gubernur Romawi, Pilatus. Berdasarkan ‘voting’ dan desakan orang-orang Yahudi, 

akhirnya Yesus di hukum mati dengan cara di salib. 

Namun menurut Ahmad Deedat, Yesus Kristus tidak mati ketika disalib, Ia 

hanya sebatas pingsan. Ia hidup kembali setelah dalam proses penyembuhan dan 

perawatan yang dilakukan oleh murid rahasianya di dalam ruangan kuburan. 

Pendapat Ahmad Deedat ini merupakan hasil dari interpretasinya terhadap teks Bible 

yang secara kronologis menceritakan kisah penyaliban Yesus Kristus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Doktrin agama Kristen sangat jelas mengajarkan kepercayaan bahwa 

Yesus Kristus lah  yang menanggung sengsara di kayu salib, bukan orang lain, 

bukan penjahat, bukan pula seorang penghianat, tetapi Tuhan sendiri. Yesus 

Kristus wafat dan dimakamkan, Yesus Kristus rela mati disalib karena dengan 

demikian berarti dia memenuhi kehendak Allah Bapa untuk menebus dosa 

manusia. Tanpa penyaliban dalam rangka penebusan dosa, maka dosa manusia 

tidak akan terampunkan. Tiang salib merupakan tanda atau saksi bahwa Yesus 

Kristus mencintai Bapa dan mencintai manusia. Menurut ajaran Kristiani 

dengan kematian Yesus di Kayu salib, terlaksanalah pengampunan dosa-dosa 

manusia, baik dosa asal maupun dosa perorangan.1 

Hukuman salib diciptakan oleh bangsa Persia
2
 sekitar abad 6 SM. 

Kemudian bangsa Kartago
3
 menirunya dan selanjutnya bangsa Romawi 

                                                      
1 Djam‟annuri, Agama Kita Perspektif Agama-agama (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000), hlm. 

84. 

 
2 Bangsa Persia adalah keturunan bangsa Arya yang hijrah dari Asia Tengah ke Iran pada milenium 

kedua sebelum masehi (SM).  Bangsa Arya ini kemudian terpecah menjadi dua; bangsa Persia dan bangsa 

Media (suku Iran purba yang tingal di kawasan Teheran, Hamedan, Azarbaijan, Provinsi Isfahan Utara dan 

Zanjan). Mereka kemudian berasimilasi dengan suku-suku setempat seperti peradaban Elam (peradaban kuno 

yang terletak di Iranbarat daya). Dari sini, lahirlah bahasa Persia dan bahasa-bahasa Iran lain. Sumber sejarah 

tertulis pertama mengenai orang Persia ini ialah prasasti Assyria (834 SM). Prasasti  itu menerangkan tentang 

orang Parsua (Persia) dan Muddai (Media). Saat itu, orang Asyur menggunakan istilah „Parsua‟ untuk 

merujuk kepada suku-suku di Iran. Kemudian orang Yunani mengadaptasikan istilah ini untuk merujuk pada 

peradaban-peradaban dari Iran. Nama Iran mulai digunakan pada tahun 1935 saat Shah RezaPahlavi, raja Iran 

meminta agar masyarakat internasional menggunakan istilah Iran. Istilah ini berarti Bumi Arya.(Agus 

Hidayatulloh (dkk), “Sekilas Tentang Bangsa Persia” dalam https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010 

/12/06/ sekilas-tentang-bangsa-persia/, diakses pada tanggal 1 November 2015. 

 
3 Kartago adalah bangsa yang didirikan pada tahun 814 SM, kira-kira 60 tahun sebelum bangsa Romawi 

berdiri. Seorang spesialis di bidang kepurbakalaan Afrika Utara, Serge Lance, mengatakan, “Berdirinya 

Kartago, sekitar akhir abad kesembilan SM, selama beratus-ratus tahun merupakan faktor yang menentukan 

nasib politik dan budaya negeri-negeri yang berbatasan dengan Mediterania bagian barat selama berabad-

https://id.wikipedia.org/wiki/Teheran
https://id.wikipedia.org/wiki/Hamedan
https://id.wikipedia.org/wiki/Azarbaijan
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Isfahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Zanjan
https://id.wikipedia.org/wiki/Iran
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shah_Reza&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shah_Reza&action=edit&redlink=1
https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010%20/12/06/%20sekilas-tentang-bangsa-persia/
https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010%20/12/06/%20sekilas-tentang-bangsa-persia/
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melestarikan dan menyempurnakannya sebagai bentuk hukuman berat yang 

sangat ekstrim untuk mencegah kejahatan. Cicero seorang tokoh Romawi 

menyebut hukuman salib merupakan kematian yang paling kejam dan 

mematikan. Meskipun orang-orang Romawi menyalibkan puluhan ribu orang, 

mereka selalu memandang penyaliban dengan menghina. Hukum melarang 

orang menyalibkan seorang penduduk Romawi, dan berbagai usaha dilakukan 

untuk menyingkirkan penyaliban dari Italia. Penyaliban berlaku hanya bagi 

orang-orang di daerah, bagi para budak, dan bagi para penjahat besar yang 

bukan orang Romawi.4 

“Ibis ad crucem!” (“Engkau akan disalibkan!”) merupakan kata-kata 

atau vonis dari seorang hakim Romawi di akhir pengadilan negara. Terdakwa  

kemudian diserahkan kepada empat prajurit Romawi yang mula-mulanya 

menderanya dan kemudian mengikat tangannya di kayu salib untuk dibawah 

ke tempat penyaliban. Sering kali yang dibawah bukan kayu salib utuh, tetapi 

sebuah balok horisontalnya saja, dan balok itu kemudian dihubungkan dengan 

tonggak vertikal setinggi 2,7 m sampai 3,5 m yang ditanam di tanah. Para 

prajurit mendorong orang itu melalui jalan-jalan di lingkungannya sendiri 

menuju ketempat penyaliban, dua prajurit di kedua sisinya ditambah satu di 

depan dan satu di belakang. Prajurit yang di depan biasanya membawa sebuah 

papan yang memberitakan sebuah kejahatan yang dilakukan. Hal ini berguna 

untuk dua hal: sebuah peringatan untuk calon-calon penjahat lainnya dan 

                                                                                                                                                 
abad.” (Sedarlah, “Kartago Kota yang Nyaris Menumbangkan Roma” dalamhttp://wol.jw.org/id/wol 

/d/r25/lp-in/102001806#h=6, diakses pada tanggal 01 November 2015. 

 
4 Dikutip dalam Leith Anderson, Yesus Biografi LengkapTentang Pribadinya, NegaraNya, dan 

BangsaNya, terj. Ida Budipranoto, Ony Suraman (Yogyakarta: Gloria, 2008), hlm. 376 

 

http://wol.jw.org/id/wol%20/d/r25/lp-in/102001806#h=6
http://wol.jw.org/id/wol%20/d/r25/lp-in/102001806#h=6
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dengan demikian supaya mencegah mereka melakukan kejahatan, serta 

kesempatan terakhir bagi para saksi untuk maju dan memberikan kesaksian 

untuk membelah orang yang terhukum itu.5 

Menurut ajaran Kristen, bahwa kehadiran Yesus di bumi adalah dalam 

rangka misi penyelamatan bagi umat manusia. Manusia adalah makhluk 

Tuhan yang diberikan potensi untuk melakukan kebaikan sekaligus keburukan 

(dosa). Keburukan yang dilakukan manusia pertama adalah ketika Adam dan 

Hawa hidup di surga melakukan pelanggaran terhadap larangan Allah untuk 

memakan buah Khuldi. Namun karena rayuan setan terhadap Hawa dan Adam 

pun terpengaruh dengan Hawa, akhirnya pelanggaran pertama terhadap 

larangan tersebut dilakukan. Pelanggaran inilah yang kemudian dipahami oleh 

umat Kristen sebagai dosa warisan yang akan diwariskan oleh Adam kepada 

anak cucunya.6 

Kehadiran Yesus memegang misi penyelamatan bagi umat manusia, 

memberikan peringatan bagi orang-orang yang berbuat dosa sekaligus kabar 

gembira bagi orang-orang yang memegang teguh ajarannya. Oleh karenanya, 

keselamatan manusia dan kebersamaan manusia dengan kasih Allah adalah 

sangat tergantung kepada penerimaan terhadap Yesus. Jika ia menyerahkan 

dirinya dalam Kristus, maka ia akan dapat diselamatkan dan dihapuskan dari 

                                                      
5 Dikutip dalam Leith Anderson, Yesus Biografi Lengkap, hlm. 377. 

 
6 Hasyim Muhammad, Kristologi Qur‟ani Telaah Kontekstual Doktrin Kekristenan dalam Al-

Qur‟an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 146. 
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dosa. Namun jika manusia tidak menerima kasih Yesus, maka ia akan 

terbelenggu dalam dosa dan akan mendapat siksa di neraka.7 

Diceritakan dalam Kitab Perjanjian Baru, bahwa setelah beberapa waktu 

Yesus menyampaikan pesan-pesan Allah kepada kaumnya, orang-orang 

Yahudi dan Romawi menentang bahkan berencana untuk menangkap dan 

membunuhnya.8 Hingga suatu ketika Yesus berhasil ditangkap dan mereka 

menggantung Yesus di tiang salib. Para penyalib Yesus menyatakan bahwa 

jika Allah berhasil menyelamatkan Yesus, mereka akan mempercayai 

kerasulannya.9 

Kebanyakan kondisi korban penyaliban sangat memperihatinkan karena 

lama dan pedihnya saat penyiksaan terjadi. Begitulah yang dialami Yesus, 

meskipun hanya beberapa jam berada di atas kayu salib, ia mengalami 

penyiksaan yang sangat kejam dan mematikan. Akan tetapi ia sadar atas 

siksaan fisik dan kesengsaraannya, ia tahu jika kesengsaraannya di kayu salib 

merupakan izin dari Allah yang meletakkan seluruh  dosa manusia kepada-

Nya. Yesus tahu bahwa ramalan terkhir dari zaman lampau sedang digenapi. 

Begitu beratnya penderitaan Yesus ketika di salib, mulut dan kerongkongan-

Nya kering, panas, dan bengkak, sehingga dia hampir-hampir tidak bisa 

menelan dan berbicara. Dia mengap-mengap, “aku haus!” ucap Yesus lalu 

salah seorang prajurit berusaha untuk membantunya dengan memberikan 

                                                      
7 Hasyim Muhammad, Kristologi Qur‟ani Telaah, hlm. 149. 

 
8 Lihat Matius 26:1-4. 

 
9 Hasyim Muhammad, Kristologi Qur‟ani Telaah, hlm. 138, Bandingkan dengan Matius 27:42, Markus 

15:32, Lukas 23:35,37. 
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minuman dengan mengisi bunga karang lalu mengangkatnya ke mulut Yesus 

lalu meminumnya. Setelah itu Yesus mengucapkan kata-kata terakhirnya, 

dengan suara nyaring Dia berdo‟a, “Bapa, Kedalam tangan-Mu Kuserahkan 

Nyawa-Ku,‟ kemudian Yesus mengambil napas serta berseru,”sudah selesai” 

setelah itu Yesus tidak bernyawa lagi.10 Kemudian salah seorang dari murid 

Yesus yang bernama Yusuf Arimatea meminta mayat Yesus lalu 

menguburkannya.11 

Dalam injil Matius 28: 1-17 dikatakan, bahwa setelah hari Sabat lewat, 

menjelang menyingsingnya fajar pada hari pertama minggu itu atau selang 

tiga hari kemudian, ternyata mayat Yesus sudah tidak ada lagi di kuburanya. 

Salah seorang murid Yesus mendapat ilham dari malaikat yang menyatakan, 

bahwa Yesus telah bangkit dari kuburannya. Sebelas hari kemudian Maria 

Magdalena dan Maria yang lain murid Yesus yang mencarinya, mendapati 

Yesus telah berada di Galilea.12 Inilah kisah penyaliban Yesus yang terdapat 

dalam Kitab Perjajian Baru, kisah ini menjadi inspirasi oleh umat Kristiani. 

Tetapi di pihak lain, al-Qur‟an Kitab Suci Umat Islam secara tegas 

menolak klaim terbunuhnya Yesus dalam peristiwa penyaliban tersebut. 

Bahkan menganggapnya sebagai tipu daya orang-orang Yahudi dan Romawi. 

Apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dengan klaim tersebut adalah 

karena kekafiran dan kemarahan mereka. Sementara Allah menyelamatkan 

Yesus dengan membuat gelap mata mereka, sehingga tidak dapat melihat 

                                                      
10 Leith Anderson, Yesus Biografi Lengkap, hlm. 383. 

 
11 Hasyim Muhammad, Kristologi Qur‟ani Telaah, hlm. 138. 

 
12 Lihat Matius 28: 1-17. 



6 

 

secara jelas wajah Yesus. Akibatnya, mereka menangkap kemudian menyalib 

orang lain yang diduga sebagai Yesus. Hal ini digambarkan dalam al-Qur‟an 

surat an-Nisa‟: 157-158 sebagai berikut: 

 

                         

                             

                     

 

Artinya: “Dan karena kekafiran mereka dan tuduhan 

mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar dan 

karena ucapan mereka: „sesungguhnya Kami telah 

membunuh al-masih, Isa putra Maryam, rasul Allah‟, 

padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 

menyalibnya, tetapi diserupakan bagi mereka. 

Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 

tentangnya benar-benar dalam keraguan menyangkut hal 

itu. Mereka tidak mempunyai sedikit pengetahuan pun 

menyangkut hal itu kecuali mengikuti persangkaan belaka, 

dan mereka tidak membunuhnya dengan yakin. Tetapi, 

Allah telah mengangkatnya kepada-Nya. Dan adalah Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” (Q.S an-Nisa‟: 157-

158) 

 

Berkenaan dengan ditangkapnya Yesus, dan diserupakan dengan orang 

lain yang mirip dengannya, dengan ungkapan lakin syubbiha lahum (tetapi 

diserupakan dengan mereka), sebagian ulama Islam berpendapat, bahwa 

memang tentara Romawi dan orang-orang Yahudi telah menangkap seseorang 

yang mirip Yesus, tetapi bukan Yesus. Melainkan orang yang mirip dengan 

Yesus yakni Yudas Eskariot. Sementara Yesus berhasil keluar dari kepungan, 
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karena tentara Romawi sebenarnya tidak mengenal Yesus. Pendapat serupa 

juga dikemukakan oleh Maraghi dan al-Syaukani. Al-Zamakhsyari 

menyebutkan, bahwa yang ditangkap adalah seorang pengkhianat Yesus. 

Dipihak lain Ibnu Jarir menyatakan bahwa pengikut Yesus yang diserupakan 

tersebut adalah pengikut yang dijanjikan surga dan bersedia menggantikan 

Yesus. Sementara Syaikh Muhammad Abduh, Thanthawi al-Jauhari dan Sayid 

Quthub menyebut nama orang yang mirip Yesus tersebut adalah Yudas 

Eskariot. Sedang pendapat lain menyatakan bahwa yang diserupakan dengan 

Yesus tersebut adalah Sirgius.13 

Sebenarnya perdebatan antara umat Kristen dan Islam tidak terbatas 

hanya pada penyaliban Yesus Kristus, akan tetapi juga mencangkup hampir 

semua keyakinan agama Kristen misalnya konsep ketuhanan Yesus, konsep 

trinitas, keselamatan, kebangkitan, dan kerancuan Bible yang menerangkan 

penyaliban Yesus. Perbedaan pendapat antara pemeluk agama Kristen dan 

Islam terhadap Penyaliban menjadi semakin menarik karena kedua agama ini 

sama-sama mengklaim kebenaran penyaliban menurut dalilnya masing-

masing. 

 Dalam perkembangannya, sejarah penyaliban, oleh para tokoh 

agamawan Muslim mulai banyak diperdebatkan dan diperbincangkan, 

misalnya tentang siapa sesungguhnya Yesus Kristus itu dan siapa sebenarnya 

yang tersalibkan, Yesus atau orang lain? Inilah yang ditegaskan oleh Ahmad 

Deedat dalam bukunya The Choice:Islam dan Kristen. Ia mengatakan bahwa 

                                                      
13Dikutip dalam Hasyim Muhammad, Kristologi Qur‟ani, hlm. 138-142. 
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yang disalib bukanlah Isa atau Yesus Kristus, tetapiseseorang yang 

diserupakan dengan Yesus oleh Allah SWT. Kemudian lebih lanjut Ahmad 

Deedat menegaskan bahwa Yesus tidaklah mati di tiang salib karena 

sebenarnya orang yang disalib tidak mungkin bisa mati yang ada hanya 

sebatas pingsan. 

Penyaliban merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan 

penelitian sebagaimana yang telah disinggung diatas. Karena persoalan 

penyaliban Yesus  masih menjadi perdebatan dan sangat kontroversial, tidak 

hanya antara agama Islam dan Kristen akan tetapi dikalangan umat Islam 

sendiri masih diperdebatkan, terutama dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 

yang membicarakan tentang penyaliban Yesus. Misalnya, al-Qur‟an surah An-

Nisa‟ ayat 157-159, Ali Imran ayat 48, 55 dan 59, Al-Maidah ayat 110,  Az- 

Zukhruf ayat 61. Penyaliban juga menarik untuk diteliti melalui pandangan 

Ahmad Deedat. Hal ini karena Ahmad Deedat merupakan salah seorang tokoh 

Islam yang sangat tidak mempercayai kisah penyaliban Yesus. 

Ahmad Deedat adalah seorang cendikiawan Muslim dalam bidang Ilmu 

Pebandingan Agama. Ia merupakan seorang penulis, guru, dosen dan juga 

orator. Ia dikenal sebagai salah satu pembicara yang handal dalam debat 

publik tentang masalah keagamaan. Ia juga banyak menjawab persoalan-

persoalan keagamaan. Ahmad Deedat juga banyak melakukan dialog dengan 

para tokoh dikalangan agama Kristen dan membahas banyak persoalan mulai 

dari konsep ketuhanan Yesus, keselamatan Yesus, kebangkitan Yesus, 

kerancuan Bible, sampai dengan kisah penyaliban Yesus Kristus. 
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Ahmad Deedat menggunakan kitab suci sebagai sumber dan 

menggunakan pendekatan teologis untuk mengungkapkan kebenaran suatu 

ajaran agama. Pandangan Ahmad Deedat terhadap kisah penyaliban Yesus 

Kristus sangat menarik untuk dikaji, karena penyaliban adalah masalah 

sensitif, yang berhubungan dengan teologi Kristen. Selain itu penyaliban, 

kenaikan dan kebangkitan Yesus juga merupakan salah satu dasar dari aqidah 

umat Kristen. 

Oleh karena itu penelitian ini tertarik untuk mengetahui sudut pandang 

yang berbeda terhadap suatu permasalahan yang sering kali masih menjadi 

perdebatan, terutama tentang representasi kisa penyaliban Yesus yang berbeda 

antara teks Perjanjian Baru dan penafsiran Ahmad Deedat yang mengacu pada 

teks-teks al-Qur‟an. Kajian ini juga bukanlah upaya untuk memojokkan suatu 

kelompok tertentu dan menonjolkan kelompok yang lain, akan tetapi hanya 

untuk menambah serta memperluas wawasan dan keilmuan bagi para 

pembaca, khususnya penulis sendiri. Dengan adanya kajian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi para pembaca, khususnya mahasiswa yang 

tertarik dengan keKristenan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

masalah pokok dalam pembahasan peneliti ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Penyaliban Yesus Kristus dalam Injil Matius, Markus, Lukas 

dan Yohanes? 

2. Bagaimanakah pandangan Ahmad Deedat tentang penyaliban Yesus 

Kristus? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian literer ini 

penulis mempunyai beberapa tujuan dan kegunaan, sebagai berikut: 

1. Untuk mempelajari dan memahami gambaran injil Matius, Markus, Lukas 

dan Yohanes tentang penyaliban Yesus Kristus.  

2. Untuk mendiskripsikan pandangan Ahmad Deedat terhadap penyaliban 

Yesus Kristus. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan wawasan dan menambah khasanah keilmuan dalam 

bidang ilmu Agama bagi para pembaca, khususnya bagi penulis dan para 

pembaca pada umumnya. 

2. Sebagai sumbangan akademis tentang pemikiran Ahmad Deedat 

khususnya pandangannya terhadap Penyaliban Yesus Kristus. 

3. Selain itu sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai penyaliban Yesus bukanlah suatu hal yang baru, 

banyak tokoh, ilmuan dan sarjana agama yang menyinggung serta 

mengkajinya. Ada beberapa buku dan skripsi yang membahas tentang 

penyaliban Yesus, walaupun secara khusus  belum ada yang membahas 

tentang penyaliban Yesus dalam pandangan Ahmad Deedat. 

Tulisan pertama ialah skripsiyang ditulis oleh Munandar yang berjudul “ 

Proses Penyaliban Isa As. dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore”. skripsiini 

membahas tentang pandangan Ahmadiyah Lahore terhadap penyaliban Isa As. 

Menurut pandangan Ahmadiyah Lahore, bahwa Isa as. benar-benar ditangkap 

di taman Getsmani kemudian disalib di atas bukit Golgota bersama dua orang 

penjahat. Proses penyaliban itu tidak sepenuhnya selesai, karena Isa as. disalib 

hanya beberapa jam saja, kira-kira tiga jam. Sehingga Isa As. Tidak mati di 

tiang salib, ini dapat dibuktikan bahwa ketika dua penjahat disalib bersama Isa 

As. diturunkan dari tiang salib, mereka masih hidup. Dan ketika lambung Isa 

As. ditusuk oleh prajurit Romawi, lambungnya mengeluarkan darah. Ditarik 

kesimpulan bahwa Isa As. masih hidup ketika diturunkan.
14

 

Tulisan berikutnya ialah skripsiyang ditulis oleh Aziz Basuki yang 

berjudul “ Isa Al Masih dalam Teologi Muslim:Study Komparatif Pemikiran 

Mirza Ghulam Ahmad dan Muhamad „Abduh”. Dalam skiripsi ini dibahas 

tentang pandangan Mirza Ghulam Ahmad dan Muhamad „Abduh terhadap 

penyaliban Isa As. Menurut Mirza Ghulam Ahmad, Isa As. Memang 

                                                      
14 Dikutip dalam Munandar, “Proses  Penyaliban Isa As. dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlm. 10. 
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disalibkan namun tidak sampai mati karena mendapat pertolongan dari Allah. 

Allah menyelamatkan Isa dari usaha pembunuhan orang-orang kafir dengan 

cara diserupankan dengan keadaan mati, yakni dibuat pingsan. Lebih lanjut 

Mirza Gulam Ahmad berpandangan bahwa setelah Isa As sembuh dari luka-

luka akibat penyaliban kemudian melakukan perjalanan mencari kaumnya 

yang tersesat sampai ke India dan akhirnya meninggal serta dikuburkan di 

Kashmir. Sedangkan menurut Muhamad „Abduh, Isa As tidak disalib, 

melainkan yang disalib adalah orang lain, yakni Yudas Iskariot, salah seorang 

muridnya. Isa diselamatkan oleh Allah dari kaumnya dengan cara 

menyerupakan orang lain menjadi seperti dirinya sehingga kaumnya salah 

tangkap dan salah membunuh. Isa kemudian selamat dan hanya Allah yang 

tahu dimana beliau wafat karena tidak ada bukti yang otentik tentang 

keberadaan kuburannya.
15

 

Karya lainnya ialah buku yang berjudul Mengungkap Misteri Penyaliban 

Yesus yang ditulis oleh Ali Yasir seorang Kristolog Ahmadiyah Lahore 

Yogyakarta, memaparkan bahwa Yesus Kristus memang disalibkan namun 

tidak mengalami kematian melainkan sebatas pingsan atau Yesus ditampakkan 

seakan-akan mengalami kematian padahal sebenarnya tidak mati.
16

 

Karya berikutnya ialah buku yang berjudul Mitos Yesus yang ditulis oleh 

Peter De Rosa seorang pendeta Katolik, dalam buku tersebut dijelaskan bahwa 

penyaliban adalah sebuah metode yang digunakan bangsa Romawi untuk 

                                                      
15 Dikutip dalam Aziz Basuki, “Isa Al-Masih dalam Teologi Muslim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 113-114. 

 
16Dikutip dalam S. Ali Yasir, Mengungkap Misteri Penyaliban Yesus(Yogyakarta: YABUMI, 1994) hlm. 

18-19. 
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mengeksekusi mati seseorang dan merupakan cara mati yang paling 

menyakitkan dan memalukan. Yesus merupakan korban kebencian orang-

orang Yahudi. Ia dituduh karena ajaran agama yang dibawanya dan agitator 

politik. Berdasarkan tuduhan itu ia tangkap kemudian dijatuhi hukuman mati. 

Setelah Yesus dihukum dan dicambuk, ia dibawa menuju bukit golgota untuk 

menjalani prosesi penyaliban. Yesus di salib dengan cara posisi kedua tangan 

terikat secara horizontal pada kayu salib. Ia dibuat tidak berdaya dan kesulitan 

untuk bernafas hingga akhirnya ia mati lemas. Ringkasnya dalam buku ini 

menjelaskan bahwa Yesus Kristus mati kayu salib.
17

 

Karya lainnya ialah buku yang berjudul Yesus Kristus Pembebas yang 

ditulis oleh Leonardo Boff seorang sarjana Kristen.
18

 Dalam bukunya 

dijelaskan bahwa, kematian Yesus di kayu salib berkaitan erat dengan 

kehidupan-Nya, pewartaan dan karya-Nya. Seruan-Nya untuk bertobat, 

kebebasan-Nya terhadap tradisi yang suci, kritikan-Nya terhadap penguasa 

politis, ekonomis dan religius melahirkan konflik yang berujung pada 

kematiannya di kayu salib. Kemudian ada beberapa tuduhan yang menyeret 

Yesus pada tragedi penyaliban. Pertama, karena penghujahan terhadap Tuhan 

orang Yahudi. Kedua, ia menyampaikan sebuah ajaran yang berbeda dengan 

kepercayaan orang-orang Yahudi. Ketiga, ia seorang pengkritik terhadap 

sistem perbudakan dan kekerasan yang mengatas namakan agama. Keempat, 

Yesus sangat bersifat liberatif. Kelima, Yesus dianggap sebagai seorang 

                                                      
17 Dikuti dalam Peter De  Rosa, Mitos Yesus, terj. Ahmad Lukman dan Aan Suhaeni (Jakarta: PT. INA 

PUBLIKATAMA, 20015)  hlm. 190, 196, 198. 

 
18 Leonardo Boff, Yesus Kristus Pembebas,terj. Armanjaya dan G. Kirchberger (Maumere: Arnoldus 

Ende, 1999), hlm. 40-41. 
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partisan, pimpinan gerombolan pengacau keamanan. Berdasarkan tuduhan-

tuduhan tersebut orang-orang Yahudi menentang dan membencinya sehingga 

ia ditangkap lalu dihukum mati. Jadi dalam kary Leonardo Boff ini 

menyebutkan bahwa, Yesus Kristus benar-benar mati di kayu salib, 

kematiannya sebagai bentuk pembebasan dari ketidak adilan dan kebencian 

orang-orang Yahudi. 

Tulisan berikutnya ialah artikel yang berjudul Makna Kebangkitan Yesus 

yang ditulis oleh Oliva Ulfrida Graice Runtu.
19

 Seorang biarawati atau 

penyuluh agama Katolik. Dalam artikelnya menyebutkan bahwa Yesus 

Kristus datang kedunia untuk memberi kehidupan bagi manusia. Manusia 

telah hilang harapan dan banyak orang menghancurkan nasib dan masa depan 

sesamanya karena kesombongan dan egoisme manusia sendiri. Tidak heran 

banyak orang yang luka batin, frustasi dan mati karena perbuatan sesamanya. 

Karena itulah Yesus datang untuk memberi kembali pengharapan, kekuatan, 

kehidupan dan keselamatan. Tetapi konsekuensi dari misi ini ialah Yesus 

dibenci orang orang-orang farisi dan ahli-ahli taurat. Mereka mencari jalan 

untuk membunuh Yesus dengan cara  membuat tuduhan yang tidak benar 

terhadap Yesus. Akhirnya Yesus ditangkap, diadili dan dihukum mati. Intinya 

dalam artikel yang ditulis oleh Oliva Ulfrida Graice Runtuh ini menyebutkan 

bahwa yang ditangkap dan dijatuhi hukuman mati adalah benar diri Yesus 

Kristus dan ia  benar-benar mati di kayu salib. 

                                                      
19Oliva Ulfrida Graice Runtu, “Makna Kebangkitan Yesus” dalam http://sulut.kemenag.go.id /file/file / 

Katolik/sauw1366150097.pdf, diakses pada tanggal 1 Oktober 2015. 
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Adapun letak perbedaan penelitan penulis dengan penelitian diatas 

adalah bahwa penelitian penulis memfokuskan pada pemikiran tentang 

pandangan Ahmad Deedat terhadap penyaliban Yesus.  

 

E. Kerangka Teori 

Ahmad Deedat menolak keras terhadap pandangan para missionaris 

Kristen yang menyatakan bahwa Yesus Kristus benar telah mati di tiang salib 

sebagai bentuk penebusan dosa umat manusia. Ahmad Deedat menolak jika 

keselamatan hanya bisa didapat melalui kematian dan kebangkitan Yesus. 

Menurut Ahmad Deedat, Yesus tidak dibunuh atau pun disalib, penyaliban 

sebenarnya merupakan sebuah rekayasa, tidak ada seorang pun yang mati 

karena “Penyaliban”! (disalib), yang ada hanya sebatas pingsan. Ahmad 

Deedat mencontohkan, seseorang Kristen Philipina telah menjalani upacara 

(Penyaliban) dimana ia mencoba untuk menyamai apa yang di alami Yesus 

ketika di salib.Dalam proses penyaliban itu orang Philipina tersebut tidak 

benar-benar mati di kayu salib. Tapi meski tidak mati ketika disalib orang 

philipina tersebut sudah dikatakan disalib.20 

Penolakan Ahmad Deedat terhadap penyaliban Yesus ini tentu 

mempunyai alasan dan latar belakang tertentu. Untuk mengkaji dan 

mengetahui hal tersebut akan digunakan teori tertentu sebagai alat yang 

menjelaskan latar belakang penolakan itu terjadi.    

 Yang pertama, Pandangan Ahmad Deedat akan dilihat dari sudut 

                                                      
20 Ahmed Deedat, The Choice dialog Islam-Kristen, terj. Setiawan Budi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2007). hlm. 514. 
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epistemologinya, dianalisa, dikritisi dengan menggunakan teori Archeology of 

Knowledge (Bangunan Ilmu Pengetahuan) Michel Foucault. Foucault 

berpendapat bahwa sebuah sains ketika terbentuk tidaklah berada dalam 

keadaan yang sempurna. Pengetahuan dan sains selalu berhubungan dan 

terlengkapi dengan segala interkoneksitas yang sesuai dengannya. 

Pengetahuan dan sains dilingkupi segala sesuatu yang membentuk praktek 

diskursif tempat sains tersebut muncul.21 

Selanjutnya Michel Foucault menjelaskan bahwa pengetahuan dan 

kekuasaan mempunyai hubungan timbal balik. Penyelenggaraan kekuasaan 

terus menerus akan menciptakan entitas pengetahuan, begitu pun sebaliknya 

penyelenggaraan pengetahuan akan menimbulkan efek kekuasaan. Kekuasaan 

menyebar tanpa bisa dilokalisasi dan meresap ke dalam seluruh jalinan 

perhubungan sosial. Kekuasaan beroperasi dan bukan dimiliki oleh oknum 

siapa pun dalam relasi-relasi pengetahuan, ilmu, lembaga-lembaga, dan 

sifatnya menormalisasikan susunan-susunan masyarakat.22 

Yang kedua, pandangan Ahmad Deedat terhadap penyaliban Yesus akan 

dikaji dengan menggunakan teori logosentris Muhammad Arkoun,pernyataan 

Arkoun kiranya perlu mendapat perhatian. Arkoun menyatakan pemikiran 

dalam Islam mendekati agama sebagai kepercayaan langsung, tanpa kritik, dan 

                                                      
21 Michel Foucault, Menggugat Sejarah Ide, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Ircisod, 2002) hlm. 

263. 

 
22 Dikutip dalam Ade Humaidi Pane, “Konsep Kausalitas Menurut al-Gazali.”Tesis. Pasca Sarjana UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. 13. 
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karenanya menjadi naif.23Dalam kritiknya Arkoun menyatakan bahwa secara 

teoritis pemikiran itu menerima sepenuhnya tradisi logosentris. Akibatnya, 

nalar hanya diterima sebatas pelayan bagi kredo. Nalar, dengan demikian, 

menegaskan sesuatu keunggulan metodologis, tetapi itu membuatnya berguna 

bagi kredo. Selain itu. Secara umum pemikiran Islam tampak selalu ingin 

menerima data yang diwahyukan secara setia dan utuh. Ini mengakibatkan 

pemikiran Islam menjadi terkungkung dalam ketertutupan logosentris.24 

Menurut Arkoun, ada beberapa ciri logosentris dalam pemikiran Islam. 

Pertama, pemikiran Islam dikuasai oleh nalar yang dogmatis dan sangat terkait 

dengan kebenaran abadi. Kedua, nalar yangbertugas mengenali kembali 

kebenaran (Fungsi Akal) telah menjadi sempit dan hanya berkutat dalam 

wilayah kelahirannya saja. Ketiga, nalar hanya bertolak dari rumusan-rumusan 

umum dan menggunakan metode analogi, implikasi, dan oposisi. Keempat, 

peningkatan data-data empiris yang sederhana sehingga berkaitan dengan 

kebenaran transendental. Ini dimaksudkan sebagai alat legitimasi bagi 

penafsiran sendiri dan karena itu menjadi alat apologi. Kelima, pemikiran 

Islam  cendrung menutup diri dan tidak melihat matra kesejarahan, sosial, 

budaya, etnik, sehingga cenderung menjadi  satu-satunya wacana yang harus 

diikuti secara seragam dan memaksakan sesuatu tindakan peniruan buta 

(taqlid). Keenam, pemikiran Islam lebih mementingkan suatu wacana lahir 

                                                      
23Dikutip dalam Saudi Putro, Muhammed Arkoun Tentang Islam dan Modernitas (Jakarta: Paramadina, 

1998), hlm. 36. 

 
24Dikutip dalam Ade Humaidi Pane, “Konsep Kausalitas menurut al-Gazali, hlm 14-15. 
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yang terproyeksikan dalam ruang bahasa yang terbatas, sesuai kaidah bahasa, 

dan cenderung mengulang sesuatu yang lama.25 

Dari dua teori ini nantinya akan dikaji dan mengkritisi pemikiran Ahmad 

Deedat sekaligus melihat asal keberangkatan pemikiran penolakan terhadap 

Penyaliban Yesus. Penulis akan menguji apakah teori Pengetahuan dan 

Kekuasaan Michel Foucault yang dominan bermain dalam diri Ahmad Deedat, 

hal ini mengingat pandangan Ahmad Deedat terhadap Penyaliban Yesus 

mendapat dukungan penuh dari umat Islam pada waktu itu dan latar belakang 

intelektualnya yang sangat unik sehingga jaringan-jaringan dan susunan 

pemikiran yang terbentuk dalam diri Ahmad Deedat membentuk power yang 

besar untuk melampiaskan dendam intelektualnya kepada para missionari-

misionaris pada waktu itu sekaligus mempertahankan kebenaran yang 

didapatkan yang disebut sebagai „Ilmu al-yaqin‟ ataukah teori logosentris 

Arkoun yang menyatakan bahwa pemikiran Islam dikuasai oleh nalar yang 

dokmatis dan sangat terkait dengan kebenaran abadi Tuhan sehingga 

pemikiran tersebut cenderung menjadi alat legitimasi bagi penafsiran sendiri 

dan karena itu menjadi alat apologi bagi Ahmad Deedat. 

 

 

 

 

                                                      
25Dikutip dalam Saudi Putro, Muhammed Arkoun Tentang Islam, hlm. 38. 
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F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.
26

 Agar penelitian 

dapat menghasilkan suatu produk, bahasan, analisis atau kesimpulan yang 

baik dan dapat dipertanggung jawabkan, maka tentu saja harus memperhatikan 

semua aspek yang mendukung suatu penelitian dapat berjalan dengan baik dan 

terhindar dari bias. Salah satu aspek utama adalah bahwa penelitian harus 

berada dalam kerangkah ilmiah dan mempunyai kaidah serta prosedur yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Dalam pelaksanan penelitian, seseorang peneliti bebas menggunakan 

metode penelitian yang jenis atau tipenya sangat banyak dan bervariasi 

bergantung pada tujuan atau maksud penelitian tersebut. Bagaimana suatu 

penelitian akan dijalankan, desain penelitian seperti apa yang akan digunakan, 

semuanya harus sesuai dengan metode penelitian yang akan dipilih.27 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Library Research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari bermacam-

macam materi atau tulisan-tulisan lain seperti buku-buku, ensiklopedi, 

                                                      
26 Fakultas ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi(Yogyakarta: Fak. 

Ushuluddin, 2013), hlm. 13 

 
27 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah Demi 

Langkah Pelaksanaan Penelitian(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 67. 
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jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang dipandang 

memiliki relevansi atau berkaitan dengan tema penelitian ini.28 

 

2. Sumber Data 

Penulis mengklasifikasikan sumber data yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam yaitu, sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu, 

berupa buku-buku serta kepustakaan yang secara langsung berkaitan 

dengan Ahmad Deedat dan data-data yang memuat informasi tentang 

Ahmad Deedat yang menulis pandangannya sendiri secara langsung yang 

berhubungan dengan penyaliban Yesus serta kritiknya terhadap penyaliban 

tersebut. Sehingga penulis menjadikan buku The Choice Dialog Islam dan 

Kristen sebagai rujukan utama. 

Sedangkan sumber data sekundernya yaitu berupa buku-buku yang 

berkaitan dengan Ahmad Deedat, akan tetapi tidak secara langsung 

merupakan karya Ahmad Deedat, ataupun buku-buku pemikiran lainnya 

yang dapat memperkaya analisis.29 

 

3. Metode Pengolahan Data 

Setelah data-data yang diperlukan dalam penulisan ini terkumpul, 

penulis kemudian melakukan pengolahan data. Metode yang digunakan 

dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 

 

                                                      
28 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 28. 

 
29 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat(Yogyakarta: Paradigma, 2005), halm. 149. 
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a. Deskriptif 

Data yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif untuk menguraikan 

pemahaman Ahmad Deedat terhadap Penyaliban Yesus ini secara 

akurat, jelas, dan sistematis.30 

b. Interpretatif 

Dengan metode ini penulis melakukan penelusuran terhadap karya-

karya Ahmad Deedat dengan tujuan untuk menangkap arti dan nuansa 

yang dimaksudkannya secara khas. Metode ini juga digunakan sebagai 

usaha untuk memahami pemikiran Ahmad Deedat dengan cermat, dan 

ditafsirkan secara teliti sehingga dapat diketahui maksud yang 

terkandung di dalamnya.31 

c. Analisis 

Dengan metode ini penulis akan berusaha melakukan penyelidikan 

secara aktif produktif dan berusaha menelusuri berbagai kemungkinan 

dengan menggali bagian-bagian, mengeluarkan isi, pengertian-

pengertian dan mengupas maksud istilah-istilah, agar mendapat 

kejelasan atas pandangan Ahmad Deedat.32 

 

 

                                                      
30 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 

hlm 65. 

 
31 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian, hlm 65. 

 
32 C.A. Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat terj. Dick Hartoko (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 38. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penyusunan penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pendahuluan, pembahasan atau isi dan penutup. Tiga bagian tersebut 

kemudian dikembangkan menjadi sub bab. Masing-masing bab terdiri dari 

beberapa kajian yang secara logis saling berhubungan dan merupakan 

kebulatan guna mendapatkan pemahaman yang runtut dan sistematis. Maka 

pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi Pendahuluan dengan memuat latar belakang masalah 

disertai dengan argumentasi seputar pentingnya studi yang dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, agar bisa mendapatkan gambaran yang memadai berkenaan 

dengan tokoh dan karya yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya uraian mengenai biografi Ahmad Deedat  serta karakteristik 

pemikirannya. Pembahasan dalam bab ini meliputi: riwayat hidup Ahmad 

Deedat, aktifitasnya, karya-karyanya. 

 Bab ketiga, dalam bab ini peneliti memfokuskan pembahasan tentang 

penyaliban Yesus Kristus, yang meliputi: pengertian dan historisitas Salib, 

penyaliban Yesus dalam catatanMatius, Markus dan Yohanes, dan makna 

penyaliban Yesus Kristus bagi umat Kristiani. 

Bab keempat, dibahas tentang pandangan Ahmad Deedat terhadap 

penyaliban Yesus Kristus, kritiknya terhadap penyaliban, fakta-fakta Yesus 

tidak mati disalib dan analisis penulis terhadap pemikiran Ahmad Deedat. 
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang di dalamnya berisi 

kesimpulan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum dalam 

rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengakhiri pembahasan dalam bab-bab sebelumnya penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa, Keempat Injil (Matius, Markus, Lukas dan 

Yohanes) sebagian besar mempunyai kemiripan yang sama dalam 

menggambarkan tentang penangkapan, pendakwaan, penyaliban, kematian 

Yesus, akan tetapi narasinya sedikit berbeda. Injil Matius, Markus, Lukas 

sama-sama  menerangkan bahwa penyaliban Yesus dimulai dari jam dua 

belas siang ketika seluruh daerah tersebut diselimuti oleh kegelapan 

sampai pada jam tiga sore dan dinyatakan Yesus menghembuskan nafas 

terakhirnya pada jam tiga sore. Jadi Yesus menjalani penyaliban hanya 

berlangsung tiga jam saja. Sedangkan Injil Yohanes menerangkan bahwa 

pada jam dua belas siang Yesus masih diadili oleh Pilatus, artinya Yesus 

belum disalibkan pada jam tersebut. Tetapi Injil Yohanes pasal 19 ayat 30 

sangat jelas menerangkan bahwa Yesus menyerahkan nyawanya (mati) 

dalam peristiwa penyaliban. 

Peristiwa tentang kematian Yesus di kayu salib menjadi kepercayaan 

Kristen yang sangat penting. Bagi orang Kristen dengan mengimani kisah 

penyaliban, kematian dan kebangkitan Yesuslah orang dapat mendapatkan 

kebahagiaan, dan hanya dengan beriman dengan Yesuslah orang bisa 

masuk surga karena Yesus adalah perantara Tuhan dan manusia. 
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Ahmad Deedat adalah seorang Ilmuan Muslim yang menolak dogma 

kekristenan tersebut. Baginya menempatkan Yesus dalam posisi Divinity 

adalah suatu kesalahan. Penolakan Ahmad Deedat tersebut berangkat dari 

hasil analisisnya yang mendalam dan komprehensif terhadap Alkitab. 

Keberpijakannya kepada Injil, menunjukan bahwa masih ada kebenaran 

dalam kitab suci tersebut, terutama apabila kitab tersebut dipahami secara 

benar pula, tidak berdasarkan taklid buta. Ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan Ahmad Deedat adalah bersifat kritis, fenomenologis dan penuh 

simpatik. 

Meskipun Ahmad Deedat melakukan kajian terhadap penyaliban 

Yesus berdasarkan kitab Injil dan al-Qur’an, namun yang dihasilkannya 

agak berbeda dengan tokoh Islam dan Kristen pada umumnya, yaitu 

pemahamannya bahwa Yesus memang disalibkan akan tetapi tidak 

mengalami kematian yaitu hanya sebatas pingsan (ditampakkan seakan-

akan mati). Pemahaman Ahmad Deedat ini merupakan sesuatu yang 

objektif. Ini menunjukan bahwa walaupun sumber kajiannya sama namun 

hasil yang dipahami berbeda. 
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B. Saran  

Setelah melakukan kajian terhadap pandangan Ahmad Deedat ini ada 

beberapa hal yang perlu disampaikan: 

1. Mengkaji pandangan tokoh yang pakar dalam berbagai bidang, 

terutama di bidang Ilmu perbandingan agama merupakan hal yang 

sangat penting dan sangat berguna bagi pengembangan wawasan 

keagamaan. Dalam konteks penelitian ini, pemikiran dan tawaran 

Ahmad Deedat boleh jadi dapat di aplikasikan dalam dialog dengan 

umat kristiani di Indonesia. 

 

2. Penelitian ini telah semaksimal mungkin menggali pemikiran Ahmad 

Deedat. Konsep demi konsep sebagaimana Ahmad Deedat 

menawarkannya telah penulis paparkan dalam Skripsi ini. Meski 

demikian, masih terdapat kekurangan dan short coming yang penulis 

rasakan. Misalnya, tidak semua tulisan Ahmad Deedat dapat penulis 

akses. Hal ini baik oleh faktor ketersediaan tulisan tersebut di berbagai 

perpustakaan yang penulis kunjungi, maupun oleh sebab keterbatasan 

kemampuan penulis memahami bahasa asli tulisan Ahmad Deedat 

(Bahasa Inggris). Keterbatasan capaian Skripsi ini dapat menjadi 

potensi bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menggali dan mendalami 

pemikiran Ahmad Deedat. 
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LDK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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